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Abstract. People are one of the most important resources in facility management. Human
resources and manager education isrecognized at all levels of management. The club's success
still relies heavily on the human element, despite recent advances in technology.
Organizational human resources is a very important component. because people are the first
and most important aspect of management. Human resour ce management plays an important
role in the management of educational institutions and the achievement of organizational
goals. The capacity of human resources must be managed properly. thereby enabling these
people to participate in the responsibilities of the relevant agencies.
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Abstrak. Orang adalah salah satu sumber dayayang paling penting dalam mangjemen fasilitas.
Sumber daya manusia dan pendidikan mangjer diakui di semua tingkat manajemen.
Kesuksesan klub masih sangat bergantung pada unsur manusia, meskipun kemajuan teknol ogi
baru-baru ini. Sumber daya manusia organisasi merupakan komponen yang sangat penting.
karena orang adalah aspek manajemen yang pertama dan paling penting. Manajemen sumber
daya manusia memainkan peran penting dalam mangemen lembaga pendidikan dan
pencapaian tujuan organisasi. Kapasitas sumber daya manusia harus dikelola dengan baik.
sehingga memungkinkan orang-orang ini untuk berpartisipas dalam tanggung jawab lembaga
terkait.

Kata kunci: Mangjemen, sumber daya manusia, dan lembaga pendidikan.

PENDAHULUAN

Manusiadiberi berbagai kemampuan oleh Tuhan, termasuk kemampuan untuk bekerja
samadengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Ciptaan manusia oleh Tuhan. Karena
itu adalah makhluk yang mendarah daging, itu tidak dapat dipelgari hanya sebagai fenomena
alam atau budaya. dengan orang-orang yang dianggap sebagai individu yang unik dan terkait
dengan fenomena alam dan budaya. Sedangkan bayi yang lahir pada usia tertentu merupakan
individu yang tidak berdaya yang tidak mendapat bantuan dari sumber luar, sedangkan
manusia adalah makhluk jasmani dan rohani yang mandiri sebagai individu.

Hampir semua orang yang hidup bekerja untuk mengatur waktu mereka sambil
menghabiskan waktu luang mereka bekerja, bermain, berdoa, atau beristirahat dalam

organisasi. Merekadilahirkan dalam organisas dan dilatih oleh organisasi. Dengan nadayang
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sama, setiap anggota organisasi meninggal, dan ketika siap untuk dimakamkan, organisasi
memainkan peran penting dalam proses itu. Karena organisasi tidak dapat berfungsi tanpa
orang, jelas bahwa frasa "orang dan organisasi” mengacu pada penyatuan "orang dan
organisasi" (Abdul Aziz Wahab, 2011).

Salah satu alat mangjemen yang paling penting dalam sumber daya manusia adalah
manusia. Memahami pentingnya sumber daya manusia sangat penting di setiap tingkatan
manajemen, termasuk administras pendidikan Islam. Namun, terlepas dari kenyataan bahwa
inovass mutakhir sangat unggul di kelasnya, individu tetap menjadi elemen penting bagi
kemajuan sebuah organisasi. Bahkan dimungkinkan untuk menyatakan bahwa manajemen
hanyalah manajemen sumber daya manusia, yang sama dengan manajemen.

Sumber daya manusia sering kekurangan pasokan karena mereka adalah aset
organisas yang paling berharga. Orang yang bekerja atau dipekerjakan merupakan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa SDM dalam bisnis adalah individu yang
berdiri teguh pada situasi atau bertanggung jawab untuk melakukan usaha atau bekerja untuk
organisas tertentu (Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, 2016).

Manusia diciptakan dengan dua tujuan utama pertama, bagaimana dididik dan
bagaimana menjadi hamba Allah SWT, yang memiliki sejumlah tanggung jawab yang harus
dipenuhi dalam rangka menjalankan perintah Allah. Kedua, orang-orang seperti Khalifah
Allah SWT yang telah mendapatkan gelar Khalifah Allah SWT di muka bumi dengan
mengerjakan berbagai pekerjaan dari waktu ke waktu. Alhasil, ungkapan “Hanya melalui
pendidikan, teman-teman” tidak salah digunakan karena orang membutuhkan pengetahuan
dan pendidikan untuk membantu mereka melakukan pekerjaannya dengan benar. untuk
memperoleh berbagai pengetahuan melalui pendidikan formal dan informal.

Menurut pandangan ini, lembaga pendidikan Islam ditempatkan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan untuk mengamati kemauan negara tidak hanya dalam
pengembangan sumber daya alamnya, tetapi juga dalam pengembangan sumber daya
manusianya—Yyang paling signifikan di antaranya adalah pertumbuhan dan perkembangan
umat manusia. hanya jika sumber daya alam dikelola dengan baik adalah sumber daya
manusia. Sesuai dengan No. 1, pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia sangat
dibantu oleh pendidikan. Bagian |1 Pasal 3 Peraturan Nomor 20 Tahun 2003, tentang misi dan
tujuan pelatihan, khususnya:

“Untuk  mencerdaskan kehidupan, pendidikan masyarakat menumbuhkan

keterampilan, nilai watak bangsa, dan peradaban. Berkembangnya potensi pesertadidik untuk
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menjadi manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, dan menjadi warga negara yang cakap adalah tujuan bangsa yang
cakap, inventif, mandiri, serta warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk memenuhi motivasi mendirikan lembaga pendidikan Islam, maka arti dan
tujuan lembaga tersebut harus dikelola secara profesional, demikian pula sumber daya
manusianya. Sebab, mengacu pada undang-undang sebelumnya, pengembangan dan
peningkatan sumber daya manusia pendidikan Islam harus berpusat pada pengembangan dan
peningkatan kualitas sumber daya tersebut pada semua jenjang dan jenis. Manajemen
personalia merupakan aspek penting dari lembaga pendidikan. Tanpa mangemen sumber
dayamanusia, institusi pendidikan biasanya mengalami kesulitan dalam mencapai tujuannya.

Karena sebelum bagian lain dari manaemen, manajemen sumber daya manusia adalah
yang paling penting. Karena pendidikan yang baik menghasilkan sumber daya manusia yang
mampu mengel ola pendidikan dan mencapai tujuan utamanya, makamanaemen sumber daya

manusiatidak diragukan lagi akan berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

METODE PENELITIAN

Menurut pandangan ini, lembaga pendidikan Isam ditempatkan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan untuk mengamati kemaguan negara tidak hanya dalam
pengembangan sumber daya alamnya, tetapi juga dalam pengembangan sumber daya
manusianya—Yyang paling signifikan di antaranya adalah pertumbuhan dan perkembangan
umat manusia. hanya jika sumber daya alam dikelola dengan baik adalah sumber daya
manusia. Sesuai dengan No. 1, pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia sangat
dibantu oleh pendidikan. Bagian |1 Pasal 3 Peraturan Nomor 20 Tahun 2003, tentang misi dan
tujuan pelatihan, khususnya:

“Untuk  mencerdaskan kehidupan, pendidikan masyarakat menumbuhkan
keterampilan, nilai watak bangsa, dan peradaban. Berkembangnya potensi peserta didik untuk
menjadi manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, dan menjadi warga negara yang cakap adalah tujuan bangsa yang
cakap, inventif, mandiri, serta warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk memenuhi motivasi mendirikan lembaga pendidikan | slam, makaarti dan tujuan
lembaga tersebut harus dikelola secara profesional, demikian pula sumber daya manusianya.
Sebab, mengacu pada undang-undang sebelumnya, pengembangan dan peningkatan sumber
daya manusia pendidikan Islam harus berpusat pada pengembangan dan peningkatan kualitas

sumber daya tersebut pada semua jenjang dan jenis. Manajemen personalia merupakan aspek
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penting dari lembaga pendidikan. Tanpa mangjemen sumber daya manusia, institus
pendidikan biasanya mengalami kesulitan dalam mencapai tujuannya.

Karena sebelum bagian lain dari manajemen, mang emen sumber daya manusia adalah
yang paling penting. Karena pendidikan yang baik menghasilkan sumber daya manusia yang
mampu mengel ola pendidikan dan mencapai tujuan utamanya, maka mangjemen sumber daya

manusiatidak diragukan lagi akan berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya M anajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen personalia, manajemen tenaga kerja, administrasi personalia, hubungan
industrial, dan hubungan pasar tenaga kerja sering digunakan untuk mendefinisikan
mangjemen sumber daya manusia. Mangemen sumber daya manusia dianggap sebagai
gerakan filosofis yang mengakui dan menunjukkan pentingnya sumber daya manusia untuk
bisnis. Ubah fokus dari mangjemen personalia menjadi mangjemen SDM. Agar berhasil,
manajemen sumber daya manusia perlu mengatasi hambatan yang semakin meningkat yang
dihadapi karyawan dalam memajukan keterampilan, pengetahuan, dan pengembangan
profesional mereka.

Aspek perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan pengendalian manajemen
sumber daya manusiaadal ah semua bi dang manajemen umum. Sumber daya manusia menjadi
semakin penting karena mereka adalah subjek dari banyak studi dan pengalaman, membantu
bisnis mencapai tujuannya, dan secara konsisten menghasilkan karyawan berkualitas tinggi.
Mangjemen mengacu pada proses pengumpulan informasi tentang bagaimana hal-hal yang
harus dikelola (Veithzal Rivai dkk, 2004).

Manajemen sumber daya manusia adalah “proses dimana kecocokan optimal dicapai
antara karyawan, organisasi kerja, dan lingkungan sehingga karyawan mencapai tingkat
kepuasan dan kinerja yang diinginkan dan organisasi memenuhi tujuannya (Hall T. Douglas
dan Goodale G.James, 1986). Menemukan kombinasi terbaik antara karyawan, pekerjaan, dan
lingkungan sekitar merupakan proses pengelolaan sumber daya manusia. Ini memastikan
bahwa bisnis dan karyawannyamencapai tingkat produktivitas dan kepuasan yang diinginkan.

"Mangjemen pribadi adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan
pemisahan sumber daya manusia sehingga tujuan individu, organisasi, dan masyarakat

tercapal,” adalah definis Edwin B. Flippo tentang mangemen personaia . Mangemen
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personalia meliputi tugas mengatur, mengarahkan, mengendalikan, mengembangkan,
memberikan kompensasi, mengintegrasikan, mempertahankan, dan memberhentikan
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat. Selainitu,
Hasibuan mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai “ilmu dan seni mengelola
hubungan dan peran tenaga kerja sehingga dapat membantu mewujudkan tujuan organisasi,
karyawan, dan masyarakat (Malayu S.P. Hasibuan, 1990).

Orang dikatakan sebagal aset organisasi yang paling penting ketika membahas
personel. Kemampuan organisasi untuk mengelola sumber daya manusianya secara efektif
menentukan keberhasilannya dalam mencapai tujuan dan sasarannya serta kemampuannya
untuk menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal. Kekhawatiran tentang
peningkatan diri, keadilan, kesetaraan, harapan, kesesuaian untuk bekerja berdasarkan
karakteristik pribadi, dan perilaku organisasi adalah bagian dari mangemen sumber daya
manusia. Astuti berpendapat, nilai kontribusi sekolah mencerminkan fakta bahwa posisi staf
tidak dapat digantikan oleh faktor lain. Di lembaga pendidikan, pengakuan adalah segalanya
dalam mangjemen personalia. Sebagai individu kunci atau sumber daya yang memajukan dan
mewujudkan tujuan sekolah serta menggunakan fungsi dan kegiatan yang memungkinkan
sumber daya manusia dapat digunakan secara efektif dan/atau untuk kepentingan individu,
sekolah, dan masyarakat, guru dan tenaga kependidikan sekolah sangatlah penting.
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Pelatih dan staf pengajar harus berkontribusi pada
pembentukan nilai di mana pun sekolah dibutuhkan. Selain itu, rantai suplai sistem sekolah
meningkatkan produktivitas dan operasional sekolah.

Berdasarkan konsep manajemen SDM, dapat dilihat bahwa mangjemen SDM pada
dasarnya mencakup kegiatan yang membantu suatu organisas berhasil mencapai tujuan dan
sasarannya dan bertahan dalam bisnis dengan memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja
karyawan melalui kebijakan, prosedur, dan sistem.

Peran M anajemen Pendidikan | slam Dalam Pengembangan Hubungan Manusia

K edudukan mangjemen sumber daya manusia dalam pendidikan |slam bertujuan untuk
mendayagunakan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk membantu lembaga
pendidikan Islam mencapai tujuannya, dengan penekanan pada tiga aspek berikut:
a) Sumber Daya Manusia Pendidikan Islam.

Personal planning merupakan subbidang sumber daya manusia dalam pendidikan
Islam. Ini termasuk kegiatan perencanaan kerja untuk kepegawaian pendidikan Islam serta
kegiatan perencanaan kualitas dan kuantitas. Karena lembaga pendidikan Islam berada pada

posisi yang membutuhkan kejelian dan kecerdasan pengelolanya serta memerlukan analisis
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mendalam terhadap apa yang terjadi di sekitarnya, terutama dalam menghadapi
perkembangan teknologi yang semakin maju. atau pekerja.
b) Komitmen sumber daya manusia untuk pendidikan Islam.

Rekrutmen, seleksi, dan penempatan, khususnya masalah perolehan dan penempatan
pesertadidik, semuanya berkaitan erat dengan sumber daya manusia dalam pendidikan Islam.
Rekrutmen pada dasarnya melibatkan mempekerjakan orang yang tertarik untuk bekerja di
perusahaan karena keahlian mereka. Rekrutmen ini membutuhkan pemilihan kandidat yang
cermat. Mengetahui kemampuan dan keterampilan karyawan potensial sangat penting untuk
bisnis. karena hal ini juga dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang perlu dilakukan. Menurut
Dedi Supriyadi:

Sumber daya manusia yang terdidik dalam Islam harus memiliki pilihan-pilihan yang
berkontribus pada keresahan sosia dan membuat mereka menjadi buah delima yang
merepotkan. Dalam pendidikan Islam, ada kesadaran akan perlunya peningkatan kualitas
sumber daya manusia secara strategis. Hal tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan
tersebut. kebutuhan akan perubahan perkembangan yang muncul dalam pendidikan selama
beberapa dekade terakhir, khususnya pendidikan Islam (Dedi Supriyadi, 1990).

C) Pertumbuhan pribadi dalam persiapan Islami.

Perbaikan diri dalam pendidikan Islam sebagai tugas memberi bantalan lain pada
perubahan pendirian pendidikan Islam di era globalisasi. Ini berfokus untuk membuat setiap
orang yang telah atau akan terlibat dalam proses pembangunan menjadi lebih tangguh dan
kompeten. Individu diharapkan mampu menghayati prinsip-prinsip ilmu-ilmu keislaman agar
dapat memberikan dampak positif bagi diri sendiri dan orang lain. Ini terutama berlaku untuk
ilmu-ilmu Islam (Munawir, 1961).

Keseriusan diharapkan dapat mengatasi sejumlah tantangan yang ditimbulkan oleh
pesatnya perkembangan teknologi mekanik dan kemudian menjadi model bagi masa depan
pendidikan Islam. Agar tidak membuang waktu dan tenaga, sumber daya manusia dalam
pendidikan Islam harus diawas dan diarahkan sesuai dengan minat dan kemampuannya.

Di era globalisasi, manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan Islam pada
hakekatnya merupakan proses perubahan dan penerapan langkah-langkah khusus untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini memerlukan prosedur ekstensif yang
tidak dapat dilakukan tanpa evaluasi dan penilaian. Faktor-faktor yang harus diperhatikan
pimpinan lembaga pendidikan Islam Beberapa faktor yang harus diperhatikan pimpinan
lembaga pendidikan Islam antara lain sebagai berikut:
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A. Pengelola lembaga pendidikan Islam yakin akan pentingnya sumber daya manusia bagi
pendidikan Islam;

Modal manusia yang diperlukan untuk mengajar umat Islam

Dayatahan; dan

Bekerja sama secara khusus dengan SDM pendidikan Islam.

m©oO O w

Sumber daya manusia pendidikan Islam yang sesuai dengan kebutuhan lembaga

pendidikan Islam, dan

F. Loyalitas dan produktivitas sumber daya pendidikan Islam didasarkan pada kemampuan
dan pengetahuan mereka. Administrasi lembaga pendidikan Islam mendefinisikan
perencanaan personel dalam pendidikan Islam, seperti hasil rekrutmen (Sitohang, 2007).

Karena kedudukan manajemen sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat
penting dan esensial bagi kelangsungan pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam lembaga pendidikan | slam, maka diperlukan sumber daya manusia untuk mencapai hal
tersebut dalam pendidikan Islam dengan peran yang strategis. Selain sumber daya manusia,
pendidikan |slam bertanggung jawab kepada stafnya, yang menjadi tanggung jawab pimpinan
lembaga pendidikan Islam. Pimpinan lembaga pendidikan Islam harus menerima tanggung
jawab di samping memberdayakan peserta didik. Oleh karena itu, pimpinan lembaga
pendidikan Islam harus memahami dimensi atau ruang lingkup yang harus dikuasai oleh
tenaga pendidikan Islam.

Lembaga pendidikan Islam ingin mencapai tujuannya karena mereka peduli dengan
tantangan yang dihadapi mangjemen di tempat kerja. Jangka panjang dan komprehensif,
pendidikan Islam perlu melihat sumber daya manusiayang tidak memiliki keterampilan untuk
mendidik mereka menjadi sumber daya manusia yang profesional dalam pendidikan Islam.
Jika pengelolaan sumber daya pendidikan Islam lebih banyak dipraktikkan dengan
pengalaman dan dorongan untuk mendewasakan sumber daya manusia pendidikan Islam,

maka menjadi sangat penting di eraglobalisasi ini.
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PENUTUP

Agar lembaga pendidikan Islam dapat berkembang dan maju sesuai dengan tuntutan
era globalisas dan terhindar dari keruntuhan, maka sumber daya manusia pendidikan Islam
perlu memasukkan dimensi tambahan yang perlu dibenahi dan ditingkatkan di era globalisasi
saat ini. Dimensi tersebut antaralain:

a) berbagai segi keyakinan Islam;

b) signifikansi penalaran ilmiah dan gjaran Islam;

c) berbagai aspek internal praktik gjaran Islam; dan

d) aspek yang lebih luas tentang bagaimana ajaran Islam dipraktikkan. psikologis dan
motorik Hal ini dapat dilakukan untuk membantu lembaga pendidikan Islam agar
dapat berkembang lebih efektif, khususnya di eraglobalisasi.

Sumber daya manusia pendidikan Islam—the man behind the gun—harus mampu
mengekspresikan cita-cita, terorganisir, dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang
agama Islam serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
membantu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan mereka. Islam adalah tujuan mereka.
Di zaman globalisasi ini, manajemen sumber daya manusia memainkan peran penting dalam
pendidikan Islam untuk kelangsungan jangka panjang dalam mencapa tujuan lembaga
pendidikan Islam. karena persiapan telah dilakukan untuk sumber daya manusia. Pelaksana
di sekolah Islam berperan penting dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan Islam, yang
tidak hanya berfokus pada penguatan sumber daya manusia untuk kegiatan konversi Islam
tetapi juga memberikan arah, pertumbuhan, dan peningkatan sumber daya manusia. dalam
garan Islam. Akibatnya, pengurus lembaga pendidikan Islam dituntut untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang ruang lingkup pemerintahan. Pastikan SDM pendidikan
Islam lembaga Anda diperkuat, dimaukan, dikembangkan, dan ditingkatkan agar tidak
menjadi kendala di lembaga pendidikan di kemudian hari.
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